
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

    A.  Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan dan telah dianalisa 

oleh penulis maka disimpulkan sebagai berikut:  

1. Prosedur pembiayaan qardhul hasan di BMT UGT Sidogiri cabang 

Lodoyo kepada pelaku usaha mikro.  

Prosedur pembiayaan Qardhul Hasan yang diterapkan oleh 

BMT UGT  Sidogiri Cabang Lodoyo kepada para anggotanya sesuai 

dengan temuan peneliti, yaitu sebagai berikut: a).Mengisi formulir 

pembiayaan b). Fotocopy KTP calon anggota c). Fotocopy KTP istri  

atau suami calon angggota. d). Fotocopy KK. 

Selanjutnya account officer akan melakukan survey kepada 

calon anggota dengan menggunakan analisa 5C untuk mengetahui 

layak atau tidak menerima pembiayaan .Kemudian proses pencairan 

dana yang melibatkan manajer dan calon anggota yang sebelumnya 

sudah melengkapi syarat administrasi dan survey, pencairan dana 

pembiayaan qardhul hasan biasanya dilakukan 3 hari setelah 

pengajuan  

2. Kendala yang dihadapi BMT UGT Sidogiri Cabang Lodoyo dalam 

memberikan pembiayaan qardhul hasan. 



Terdapat dua kendala yang dihadapi BMT UGT Sidogiri dalam 

memberikan produk qardhul hasan, diantaranya adalah kendala internal 

dan eksternal. Kendala internal meliputi, a) Dana pembiayaan qardhul 

hasan masih terbatas, b) Pembiayaan macet. Sedangkan kendala 

eksternal meliputi a) Anggota menyalah gunakan dana yang telah 

diberikan b) Kurangnya pengalaman anggota dalam berwirausaha 

3. Solusi yang dilakukan BMT UGT Sidogiri Cabang Lodoyo terhadap 

kendala dalam pemberian pembiayaan qardhul hasan. 

Beberapa solusi diterapkan BMT UGT Sidogiri dalam 

mengatasi kendala internal yang muncul, antara lain a) Untuk 

mengatasi dana pembiayaan yang terbatas BMT UGT Sidogiri cabang  

Lodoyo menambahkan dana denda pembiayaan ke dalam dana 

pembiayaan qardhul hasan b) untuk mengatasi pembiayaan macet 

BMT UGT Sidogiri aktif mengingatkan anggota sebelum jatuh tempo 

angsuran baik via sms, telepon ataupun mendatangi langsung anggota. 

c) Untuk mengatasi penyalahgunaan dana pembiyaan qardhul hasan 

pihak BMT UGT Sidogiri cabang Lodoyo lebih ketat dalam 

menyeleksi calon anggota pembiayaan. Dan untuk anggota yang sudah 

terlanjur menggunakan dana tidak sesuai perjanjian akan ditegur dan di 

berikan pembinaan ulang. d) Untuk mengatasi kurangnya wawasan 

berwirausaha  anggota pihak BMT UGT Sidogiri memberikan 

pembinaan usaha yang akan dijalankan calon anggota pembiayaan dan 



juga BMT UGT Sidogiri selalu terbuka untuk berkonsultasi apabila 

anggota mengalami masalah dalam berwirausaha. 

4. Peran qardhul hasan Terhadap peningkatan kinerja pelaku usaha mikro 

khususnya di kecamatan Lodoyo. 

 Peran BMT UGT Sidogiri cabang Lodoyo dalam meningkakatkan 

kinerja usaha pelaku usaha mikro antara lain, memberikan solusi 

kepada masyarakat yang menginginkan tambahan modal usaha, 

memberikan pinjaman berupa tambahan modal kepada pengusaha kecil 

sehingga kesejahteraan masyarakat meningkat, sebagai sarana dakwah 

dalam berwirausaha yang sesuai dengan syariat Islam 

     B.  Saran 

Saran-saran Tanpa mengurangi rasa hormat kepada pihak 

akademik, pihak BMT UGT Sidogiri cabang Lodoyo, dan untuk peneliti-

peneliti selanjutnya, maka penulis menyampaikan saran-saran:  

1. Bagi Pihak Akademik  

Hendaknya temuan ini menjadi referensi dan sumber keilmuan 

bagi pihak akademik. Karena dalam dunia perbankan semua analisa 

yang telah diangkat dalam penelitian ini menjadi penting untuk 

dipraktikkan terkhusus untuk pengembangan dunia perbankan syarish 

dan koperasi syariah  

2. Bagi BMT UGT Sidogiri cabang Lodoyo 



BMT harus meningkatkan pelayanan serta produk yang sesuai 

dengan kebutuhan anggota, sehingga mempunyai produktivitas yang 

tinggi danbisa memenuhi target yang ditentukan. 

 3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Untuk agenda penelitian mendatang, penelitian ini dapat dilakukan 

tidak terbatas pada anggota, tetapi diperluas lagi. Selanjutnya juga dapat 

menggunakan variabel-variabel yang lebih variatif terkait Qardhul 

Hasan 

4. Bagi Masyarakat Masyarakat 

 Bisa menjadikan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan 

untuk memilih lembaga keuangan yang benar-benar bisa memuaskan 

masyarakat. 


